
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

Judul Penelitian: 

" Perumusan Langkah Strategis untuk Pengembangan Agroindustri Kakao: Studi 

Kasus pada Industri Pengolahan CV. Putra Mataram di Polewali Mandar " 

Tujuan Wawancara: 

Mengumpulkan informasi mendalam tentang faktor internal dan eksternal, aspek 

teknologi dan SDM, kemitraan dan kolaborasi serta strategi dan pengembangan 

agroindustri kakao CV. Putra Mataram di Polewali Mandar. 

Pedoman Pertanyaan: 

A. IDENTITAS INFORMAN 

1. Nama   : …………………………………………………… 

2. Umur   : …………………………………………………… 

3. Jabatan  : …………………………………………………… 

4. Lama Bekerja : …………………………………………………… 

5. Pendidikan  : …………………………………………………… 

6. Tanggal Wawancara : …………………………………………………… 

B. FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL 

1. Aspek Kekuatan (Strength): 

• Bagaimana kualitas produk yang dihasilkan perusahaan? 

• Bagaimana hubungan perusahaan dengan petani kakao lokal? 

• Apa keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan? 

• Bagaimana pengalaman manajemen dalam industri kakao? 

• Seberapa kuat posisi pasar lokal perusahaan? 
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2. Aspek Kelemahan (Weakness): 

• Apa kendala dalam kapasitas produksi? 

• Bagaimana ketergantungan terhadap pasar domestik? 

• Apa keterbatasan dalam teknologi pengolahan? 

• Bagaimana kondisi permodalan perusahaan? 

• Apa kendala dalam pengembangan SDM? 

3. Aspek Peluang (Opportunity): 

• Bagaimana prospek industri pengolahan kakao nasional? 

• Apa tren konsumsi kakao saat ini? 

• Bagaimana dukungan pemerintah untuk agroindustri? 

• Apa potensi ekspansi pasar internasional? 

• Bagaimana peluang diversifikasi produk? 

4. Aspek Ancaman (Threat): 

• Bagaimana dampak fluktuasi harga kakao? 

• Apa pengaruh perubahan iklim terhadap produksi? 

• Bagaimana tingkat persaingan di industri? 

• Apa tantangan dalam standar mutu ekspor? 

• Bagaimana risiko kebijakan pemerintah? 

C. ASPEK TEKNOLOGI DAN SDM 

1. Teknologi: 

• Bagaimana kondisi teknologi pengolahan saat ini? 

• Apa rencana modernisasi teknologi? 

• Bagaimana efisiensi penggunaan teknologi? 

• Apa kendala dalam adopsi teknologi baru? 

• Bagaimana maintenance teknologi yang ada? 

2. Sumber Daya Manusia: 

• Bagaimana kualifikasi SDM yang ada? 

• Apa program pelatihan yang dilakukan? 

• Bagaimana sistem pengembangan karir? 

• Apa kendala dalam peningkatan kompetensi? 

• Bagaimana sistem penilaian kinerja? 
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D. KEMITRAAN DAN KOLABORASI 

1. Kemitraan dengan Petani: 

• Bagaimana sistem kemitraan dengan petani? 

• Apa bentuk pembinaan yang dilakukan? 

• Bagaimana sistem kontrak kemitraan? 

• Apa kendala dalam kemitraan? 

• Bagaimana rencana pengembangan kemitraan? 

2. Kolaborasi Institusi: 

• Siapa saja mitra institusi saat ini? 

• Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan? 

• Apa manfaat kolaborasi yang ada? 

• Bagaimana rencana pengembangan kolaborasi? 

• Apa kendala dalam membangun kolaborasi? 

E. STRATEGI PENGEMBANGAN 

1. Kualitas Produk: 

• Bagaimana sistem manajemen mutu? 

• Apa standar kualitas yang diterapkan? 

• Bagaimana kontrol kualitas produksi? 

• Apa inovasi produk yang dikembangkan? 

• Bagaimana respon terhadap tuntutan pasar? 

2. Daya Saing: 

• Bagaimana strategi penetrasi pasar? 

• Apa keunggulan kompetitif produk? 

• Bagaimana efisiensi operasional? 

• Apa strategi pengembangan pasar? 

• Bagaimana penguatan posisi kompetitif? 

Note: Pedoman wawancara ini bersifat semi-terstruktur dan dapat dikembangkan 

sesuai dengan kondisi dan respon informan di lapangan. 
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Lampiran 2: Hasil Analisis SWOT 

2.1. Hasil Pembobotan Faktor Strategis Internal (IFAS) 

2.1.1. Penilaian Responden Ahli untuk Pembobotan Faktor Internal 

Matriks Perbandingan Berpasangan Kekuatan (Strengths) 

Faktor S1 S2 S3 S4 S5 Total Bobot 

S1 1.00 1.25 1.50 1.75 2.00 7.50 0.15 

S2 0.80 1.00 1.25 1.50 1.75 6.30 0.12 

S3 0.67 0.80 1.00 1.25 1.50 5.22 0.10 

S4 0.57 0.67 0.80 1.00 1.25 4.29 0.08 

S5 0.50 0.57 0.67 0.80 1.00 3.54 0.07 

 

Matriks Perbandingan Berpasangan Kelemahan (Weaknesses) 

Faktor W1 W2 W3 W4 W5 Total Bobot 

W1 1.00 1.25 1.50 1.75 2.00 7.50 0.15 

W2 0.80 1.00 1.25 1.50 1.75 6.30 0.12 

W3 0.67 0.80 1.00 1.25 1.50 5.22 0.10 

W4 0.57 0.67 0.80 1.00 1.25 4.29 0.08 

W5 0.50 0.57 0.67 0.80 1.00 3.54 0.07 

 

2.1.2. Penilaian Rating Faktor Internal 

Hasil Penilaian Rating Kekuatan (Strengths) 

Faktor R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata Pembulatan 

S1 4 4 4 4 4 4.0 4 

S2 4 4 4 3 4 3.8 4 

S3 3 3 3 3 3 3.0 3 

S4 3 3 3 3 3 3.0 3 

S5 3 3 3 3 3 3.0 3 

 

Hasil Penilaian Rating Kekuatan (Weaknesses) 

Faktor R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata Pembulatan 

W1 2 2 2 2 2 2.0 2 

W2 2 2 2 2 2 2.0 2 

W3 1 1 1 1 1 1.0 1 

W4 2 2 2 2 2 2.0 2 

W5 1 1 1 1 1 1.0 1 
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2.2. Hasil Pembobotan Faktor Strategis Eksternal (EFAS) 

2.2.1. Penilaian Responden Ahli untuk Pembobotan Faktor Eksternal 

Matriks Perbandingan Berpasangan Peluang (Opportunities) 

Faktor O1 O2 O3 O4 O5 Total Bobot 

O1 1.00 1.25 1.50 1.75 2.00 7.50 0.15 

O2 0.80 1.00 1.25 1.50 1.75 6.30 0.12 

O3 0.67 0.80 1.00 1.25 1.50 5.22 0.10 

O4 0.57 0.67 0.80 1.00 1.25 4.29 0.08 

O5 0.50 0.57 0.67 0.80 1.00 3.54 0.07 

 

Matriks Perbandingan Berpasangan Ancaman (Threats) 

Faktor T1 T2 T3 T4 T5 Total Bobot 

T1 1.00 1.25 1.50 1.75 2.00 7.50 0.15 

T2 0.80 1.00 1.25 1.50 1.75 6.30 0.12 

T3 0.67 0.80 1.00 1.25 1.50 5.22 0.10 

T4 0.57 0.67 0.80 1.00 1.25 4.29 0.08 

T5 0.50 0.57 0.67 0.80 1.00 3.54 0.07 

 

2.2.2. Penilaian Rating Faktor Eksternal 

Hasil Penilaian Rating Peluang (Opportunities) 

Faktor R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata Pembulatan 

O1 4 4 4 4 4 4.0 4 

O2 3 3 3 3 3 3.0 3 

O3 3 3 3 3 3 3.0 3 

O4 3 3 3 3 3 3.0 3 

O5 2 2 2 2 2 2.0 2 

 

Hasil Penilaian Rating Ancaman (Threats) 

Faktor R1 R2 R3 R4 R5 Rata-rata Pembulatan 

T1 2 2 2 2 2 2.0 2 

T2 2 2 2 2 2 2.0 2 

T3 1 1 1 1 1 1.0 1 

T4 2 2 2 2 2 2.0 2 

T5 2 2 2 2 2 2.0 2 
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2.3. Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Faktor Internal Kunci Bobot Rating Skor Tertimbang 

Kekuatan (Strengths) 

1. Kualitas produk yang baik 0.15 4 0.60 

2. Hubungan kuat dengan petani lokal 0.12 4 0.48 

3. Pengetahuan lokal 0.10 3 0.30 

4. Efisiensi operasional 0.08 3 0.24 

5. Fleksibilitas produksi 0.07 3 0.21 

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Keterbatasan kapasitas produksi 0.13 2 0.26 

2. Ketergantungan pada pasar lokal 0.12 2 0.24 

3. Kurangnya pengalaman ekspor 0.08 1 0.08 

4. Keterbatasan inovasi produk 0.09 2 0.18 

5. Keterbatasan akses modal 0.06 1 0.06 

Total IFAS 1.00  2.65 

 

2.4. Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) 

Faktor Eksternal Kunci Bobot Rating Skor Tertimbang 

Peluang (Opportunities) 

1. Pertumbuhan industri pengolahan 

    kakao nasional 

0.15 4 0.60 

2. Kebijakan pemerintah yang 

    mendukung 

0.12 3 0.36 

3. Tren konsumsi cokelat domestik 0.10 3 0.30 

4. Potensi kemitraan dengan industri 

    hilir 

0.08 3 0.24 

5. Pengembangan produk turunan 

    kakao 

0.07 2 0.14 

Ancaman (Threats) 

1. Fluktuasi harga kakao 0.13 2 0.26 

2. Persaingan dari produsen lokal lain 0.11 2 0.22 

3. Perubahan iklim 0.09 1 0.09 

4. Penyakit tanaman kakao 0.08 2 0.16 

5. Perubahan prefrensi konsumen 0.07 2 0.14 

Total 1.00  2.51 
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Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian 
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Website Macoa (Mandar Cocoa) 

 

Instagram Macoa (Mandar Cocoa) 

 

Facebook Macoa (Mandar Cocoa) 
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Lampiran 4: Izin Penelitian 

4.1. Surat Pengantar Izin Melaksanakan Penelitian  
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4.2. Surat Izin Penelitian 
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